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Di suatu desa kecil, hidup seorang buta yang tidak bisa melihat sama sekali meskipun samar-samar. 
Kemana-mana selalu membawa tongkat. 
Ketika dia harus keluar malam hari, maka dia membawa tongkatnya ditangan kanan dan membawa lampu 
ditangan kiri. 

Temannya bertanya "Buat apa kamu membawa lampu? Apakah kamu bisa melihat?" 
"Enggak sech.." jawab orang buta itu. 
"Lalu buat apa kamu susah-susah membawa lampu ditangan kirimu, sementara tangan kananmu 
membawa tongkat?" temannya lanjut bertanya. 

Orang buta itu menjawab: 
"Aku membawa lampu supaya orang lain yang sedang berjalan dapat melihat aku, supaya mereka tidak 
menabrak aku." 

Orang buta itu membawa lampu bukan untuk dirinya sendiri karena lampu itu tidak berguna bagi dirinya 
yang buta. Tapi lampu itu untuk melindungi orang lain. 
Dengan melindungi orang lain, maka orang buta itu dapat melindungi dirinya sendiri. 

Orang buta tidak memerlukan lampu tapi dia tetap membawa lampu untuk keperluan orang lain, untuk 
melindungi orang lain. 
Orang buta itu telah melindungi dirinya sendiri dengan cara melindungi orang lain. 

Jika kita melakukan kebajikan dengan sungguh-sungguh untuk orang lain, maka kita sudah melakukan 
yang terbaik untuk diri kita sendiri. 

Selamat melakukan kebajikan dengan kualitas yang tertinggi... 
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